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SUMMARY

NYAYU FARLANIA WULANDARI, Evaluation of the Implementation of
Integrated Plant Pest and Disease Control by Chili Farmers in South Sumatra
(Supervised by SUPARMAN SHK)

Chili plants were a horticultural crop that was in great demand because
people's needs continue to increase. The many obstacles to fulfilling the
community's need for chilies are inseparable from attacks by pests and plant
diseases (pathogens). The price of these plant products was very high in the
market so that farmers were trying hard to control these pests and diseases. This
study aims to evaluate the implementation of PHT by chili farmers in South
Sumatra and determine the relationship between the accuracy of implementing
integrated pest control by chili farmers and the conditions of pest and disease
attacks in South Sumatra. The benefits of this research were information for
farmers and readers regarding pest management. and integrated diseases by chili
farmers in South Sumatra. This research was conducted in 3 districts representing
South Sumatra including Banyuasin, Muara Enim, and Ogan Ilir Regencies. This
research was conducted from August to December 2022. Data collection used the
purposive sampling method for chili farmers with a minimum land area of 0.25 ha
and were willing to be interviewed and their land could be observed. The number
of sample farmers was measured proportionally for research effectiveness. The
variables observed in the study were counting the number of sample farmers and
the number of samples of pests and diseases found and then calculating the
population, attack and intensity of pests and diseases as well as PHT scores
carried out by chili farmers.

The results of the evaluation of the implementation of integrated pest and disease
control by chili farmers in South Sumatra in the level of PHT implementation for
pest attacks and the percentage of disease have a value of 60%, which was in the
sufficient category. Correlation test results for the implementation of PHT scores
by farmers were 4.84% for pest populations and 1.69% for disease populations,
the rest was determined by other factors. The score indicating the compliance of
chili farmers in implementing PHT did not correlate well with pest attacks and
disease intensity found in the field.

Keywords: Implementation PHT, evaluation, chili farmers



RINGKASAN

NYAYU FARLANIA WULANDARI, Evaluasi Implementasi Pengendalian
Hama dan Penyakit Tanaman Terpadu oleh Petani Cabai di Sumatera Selatan
(Dibimbing oleh SUPARMAN SHK)

Tanaman cabai menjadi tanaman hortikultura yang banyak diminati karena
kebutuhan masyarakat yang terus meningkat. Banyaknya rintangan untuk
mencukupi kebutuhan masyarakat akan cabai tidak terlepas dari serangan hama
dan dan penyakit (patogen) tanaman. Harga produk tanaman ini sangat naik
dipasaran sehingga petani berusaha keras untuk mengendalikan hama dan
penyakit tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi
penerapan PHT oleh petani cabai di Sumatera Selatan dan mengetahui hubungan
antara ketepatan pengimplementasian pengendalian hama penyakit terpadu oleh
petani cabai dengan kondisi serangan hama dan penyakit di Sumatera Selatan..
Manfaat dari penelitian ini informasi kepada petani dan pembaca terkait
penganganan hama dan penyakit terpadu oleh petani cabai di Sumatera Selatan.
Penelitian ini dilaksanakan di 3 kabupaten yang mewakili Sumatera Selatan
diantaranya Kabupaten Banyuasin, Muara Enim, dan Ogan Ilir. Penelitian ini
dilakukan dari bulan Agustus — Desember 2022 pengambilan data menggunakan
metode purposive sampling petani cabai dengan luas lahan minimal 0.25 ha dan
bersedia diwawancarai serta lahannya boleh diamati. Jumlah sampel petani diukur
secara proporsif guna efektifitas penelitian. Peubah yang diamati pada penelitian
adalah menghitung jumlah sampel petani serta jumlah sampel hama dan penyakit
yang ditemukan kemudian menghitung populasi, serangan dan intensitas hama
dan penyakit serta skor PHT yang dilakukan oleh petani cabai.

Hasil evaluasi implemetasi pengendalian hama dan penyakit terpadu oleh
petani cabai di Sumatera Selatan dalam Tingkat implementasi PHT terhadap
serangan hama dan persentase penyakit memiliki nilai sebesar 60% yaitu dalam
kategori cukup. Hasil uji korelasi pelaksanaan skor PHT oleh petani sebesar 4,84
% untuk populasi hama dan 1,69 % untuk populasi penyakit, sisanya ditentukan
oleh faktor lainnya. Skor yang menunjukkan kepatuhan petani cabai dalam
mengimplementasikan PHT tersebut ternyata tidak berkorelasi dengan baik
dengan serangan hama dan intensitas penyakit yang ditemukan di lapangan

Kata kunci: Implementasi PHT, evaluasi, petani cabai
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara dengan sektor pertanian nya yang
besar yang sering disebut negara agraris, Hal ini dikarenakan banyak penduduk
yang bekerja di sektor pertanian.(Azhari ef al., 2021). Pertanian memiliki peran
penting bagi perekonomian di Indonesia yang merupakan tulang punggung bagi
pembangunan dan perekonomian nasional serta memiliki multi fungsi yang
melingkupi banyak aspek mulai dar penyiapan produksi untuk hasil pertanian
sampai menjaga ketahanan pangan nasional (Dwiarta, 2020). Sektor pertanian
yang dalam kontribusi menaikkan perekonomian bangsa sudah tidak diragukan
lagi, namun masih banyak kekurangan yang masih harus diperbaiki untuk
pertanian yang lebih baik (Hayati et al., 2017).

Cabai merupakan komoditi primer yang sangat dibutuhkan masyarakat,
kebutuhan cabai akan terus meningkat seiring meningkatnya jumlah penduduk
serta berkembangnya industri menggunakan bahan cabai (Astuti et al., 2016).
Penyebab terjadinya penurunan produktivitas tanaman cabai yaitu adanya
serangan organisme penganggu tanaman (OPT) dan rendahnya penerapan
teknologi Pengendalian Hama Terpadu (PHT) (Tri, 2020). Hasil dari produktitas
yang menurun akibat serangan hama dan penyakit menjadikan harga cabai naik
di pasaran (Kalifia dan Aslam, 2022). Hal yang harus dilakukan untuk
meminimalisir hal ini dengan memberikan Pengetahuan serta penerapan akan
PHT pada petani cabai yang akan berpotensi meningkatkan produktivitas
komoditas cabai (Kris, 2020).

Pengendalian hama terpadu (PHT) sudah banyak digaungkan melalui
banyak program penyuluhan langsung terhadap petani, namun untuk
permasalahan hama serta penyakit yang terjadi masih sering terjadi masih sulit
untuk dihilangkan (Salaki dan Dumalang, 2017). Salah satu hal yang mendasari
penelitian ini kepada petani agar merubah perilaku petani serta menambah

pengetahuan terkait manfaat dari PHT untuk diterima kedepan secara
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berkelanjutan. (Reza dan Achdiyat, 2020). Cabai nilai ekomominya tinggi juga
memiliki resiko akibat serangan hama dan penyakit yang dapat menurunkan
kualitas dan kuantitas buah cabai (Sila dan Sopialena, 2016). Beberapa hama
yang menyerang tanaman cabai salah satu di antaranya aphid, dan kutu kebul
sedangkan penyakit yang menyerang di antaranya daun kuning kriting oleh virus
gemini (Roziq et al., 2013). Virus yang menyerang cabai dataran rendah di
antaranya Tobaco Mosaik Virus (TMV) serta Virus Mosaik (CMV) (Hamidson
et al., 2018). Jamur yang sering menyerang tanaman cabai antraknosa oleh
Colletotricum spp (Yan dan Tu Anh, 2018). Pengendalian Hama Terpadu (PHT)
merupakan metode yang digunakan dalam komponen keputusan struktur
ekosistem guna meminimalisasi kerusakan akibat hama serta pada penyakit yang
sulit dihindari dan mencari solusi mencegah tumbuh berkembangnya hama dan
penyakit. (Suharno ef al., 2019).

Produk hasil pertanian yang berkualitas harus diciptakan dan
dikembangkan terus menerus oleh karena itu penggunaan PHT adalah syarat
wajib untuk menunjang terlaksananya produksi pertanian Indonesia (Hartono,
2017). Pengendalian hama dan penyakit yang dilakukan oleh petani banyak
yang masih bergantung pada pemakaian pestisida sintetik, pengelolaan hama dan
penyakit harus didukung oleh pendekatan secara PHT yang efisien, efektif dan
ckonomis (Suharti et al., 2015).

1.2. Rumusan Masalah

Cabai merupakan tanaman hortikultura yang banyak mendapat serangan
hama dan dan penyakit (pathogen) tanaman. Harga produk tanaman ini sangat
naik di pasaran sehingga petani berusaha keras untuk mengendalikan hama dan
penyakit tersebut. Tindakan pengendalian banyak alternatifnya, tetapi juga banyak
efek sampingnya. Mengingat begitu banyaknya permintaan cabai di pasar, perlu
diteliti apakah petani cabai sudah atau belum menerapkan pengendalian hama dan
penyakit secara terpadu yang ramah lingkungan dan aman bagi konsumen maupun

bagi diri petaninya sendiri.
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1.3. Tujuan
1. Mengevaluasi pengimplentasian pengendalian hama dan penyakit terpadu
oleh petani cabai di Sumatera Selatan.
2. Mengetahui hubungan antara ketepatan pengimplementasian pengendalian
hama penyakit terpadu oleh petani cabai dengan kondisi serangan hama
dan penyakit di Sumatera Selatan.

1.4. Hipotesis

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Diduga petani cabai di Sumatera Selatan belum maksimal dalam
mengimplementasikan pengendalian hama penyakit terpadu.

2. Diduga ada korelasi positif antara tingkat ketepatan dan kepatuhan dalam
implemnasi PHT dengan jenis dan tingkat serangan hama dan penyakit di

lahan milik petani yang bersangkutan.

1.5. Manfaat

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan mampu memberikan
informasi kepada petani dan pembaca terkait penanganan hama dan penyakit

terpadu oleh petani cabai di Sumatera Selatan.
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